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ABSTRACT
Ukhrowiyatul Fauzi, 2020. Efforts to Establish Artificial Lughowiyah Bi'ah in
Madrasah Aliyah Keagamaan at Al-Hikmah Islamic Boarding
School 02 Brebes, Central Java, Thesis, Arabic language
Education, Postgraduate Program, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor 1: Dr.Hj .Umi Machmudah, M.A., Advisor 2: Dr.
H.Syaiful Mustofa, M.Pd.

Keywords: Environment, Arabic language

Researchers want to know and explore the formation of an artificial Arabic
language environment that is in the Madrasah Aliyah Keagamaan at Al-Hikmah
Islamic Boarding School 02 Brebes, Central Java. The researcher believes that the
Arabic-speaking environment is very important in developing students
‘proficiency in Arabic and facilitating the students' learning process.

While the purpose of this study is a descriptive analysis of the state of the
environment in artificial Arabic aims to find out: (1) what is the purpose of
forming artificial lughowiyah bi‘ah in Madrasah Aliyah Keagamaan at Al-hikmah
Islamic Boarding School 02, (2) how is the practice in the establishment of
Lughowiyah bi‘ah made in Madrasah Aliyah Keagamaan in Al-hikmah Islamic
Boarding School 02, and (3) what are the problems faced by schools in the
formation of artificial Lughowiyah bi‘ah in Madrasah Aliyah Keagmaan in Al-
Hikmah Islamic Boarding School 02.

The approach in this study uses a qualitative approach with descriptive
analysis method. To collect the data needed, researchers used the method of
observation, interviews, and documentation. The data analysis step starts with
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion.

The results of the study are as follows: (1) that the purpose of the formation
of this artificial lughowiyah bi‘ah is because of the anxiety of the founder of the
Al-Hikmah 02 Islamic boarding school that students at that time lacked mastering
Arabic in communication and wanted to create students who were good at
interacting using language Arabic and also good at understanding the book turats
as a whole, (2) in the effort to establish the Lughowiyah bi'ah made in Madrasah
Aliyah Keagamaan This similarity is one of the schools forming a student
organization called SDC (Self Development Club) aims to regulate all student
activities related to Arabic both at school and at the cottage, (3) that the problems
faced by Madrasah Aliyah Keagamaan are divided into two points, namely the
problems in the formation of artificial Lughowiyah bi‘ah faced by schools and the
problems in the formation of artificial Lughowiyah bi'ah faced by students
themselves.




ABSTRAK
Ukhrowiyatul Fauzi, 2020. Pengupayaan Pembentukan Bi'ah Lghowiyah
Buatan di Madrasah Aliyah Keagamaan di Pondok Pesantren Al-
Hikmah 02 Brebes Jawa Tengah, Tesis Magister, PBA
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 1:
Dr.Hj .Umi Machmudah, M.A., Pembimbing 2: Dr. H.Syaiful
Mustofa, M.Pd.

Kata Kunci: Lingkungan, Bahasa Arab

Peneliti ingin mengetahui dan mendalami tentang pembentukan lingkungan
bahasa arab buatan yang berada di Madrasah Aliyah Keagamaan di Pondok
Pesantren Al-Hikmah 02 Brebes Jawa Tengah. Peneliti berpendapat bahwa
lingkungan berbahasa Arab sangat penting dalam mengembangkan kemahiran
siswa dalam bahasa Arab dan mempermudah proses siswa dalam belajar.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah deskriptif analisis tentang
keadaan lingkungan bahasa Arab buatan bertujuan untuk mengetahui: (1)apa
tujuan dari pembentukan bi’ah lughowiyah buatan di Madrasah Aliyah
Keagamaan di Pondok Pesantren Al-hikmah 02, (2)bagaimana praktek dalam
pengupayaan pembentukan bi’ah Lughowiyah buatan di Madrasah Aliyah
Keagamaan di Pondok Pesantren Al-hikmah 02, dan (3) apa saja permasalahan
yang dihadapi sekolah dalam pembentukan bi’ah Lughowiyah buatan di Madrasah
Aliyah Keagamaan di Pondok Pesantren Al-hikmah 02.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis. untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah analisis data dimulai
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) bahwa tujuan dari
dibentuknya bi’ah lughowiyah buatan ini karena dari keresahan pendiri pondok
pesantren Al-Hkmah 02 bahwa siswa pada saat itu kurang menguasai bahasa Arab
secara komunikasi dan ingin menciptakan siswa yang pandai berinteraksi
menggunakan bahasa Arab dan juga pandai memahami Kitab turats secara utuh,
(2) dalam pengupayaan pembentukan bi’ah Lughowiyah buatan di Madrasah
Aliyah Keagamaan ini salah satunya sekolah membentuk organisasi siswa
bernama Self Development Club ( SDC ) bertujuan untuk mengatur semua
kegiatan siswa berkaitan dengan bahasa arab baik di sekolah maupun di pondok
,(3) bahwa masalah yang dihadapi oleh Madrasah Aliyah Keagamaan terbagi
menjadi dua poin yaitu permasalahan dalam pembentukan bi’ah Lughowiyah
buatan yang dihadapi oleh sekolah dan permasalahan dalam pembentukan bi’ah
Lughowiyah buatan yang dihadapi oleh siswa itu sendiri.
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Identitas Informan

Nama : Ustad Lutfi Ahsanuddin. B.Sc

Jabatan : WAKA Kurikulum MAK Al-Hikmah 2

Waktu wawancara : sabtu 2 November 2019. Pukul 11.30 WIB

Transkip wawancara

1. Ustad Bagaimana Sejarah Berdirinya MAK Al-Hikmah 2 ?

Pada awalnya MAK dibentuk sekitar tahun 2000 an kemudian atas
adanya keputusan dari pemerinta (bahwa madrasah juga ingin
mendirikan program kejurusan seperti halnya diknas punya SMK)
dan merupakan bagian dari MA Al-Hikmah 2 dengan nama MAPK
Didirakannya MAK pada awal mulanya juga karena adanya
keresahan para pengasuh dan dewan guru di alhikmah karena pada
hakiktnya pesantren dan beberapa lembaga sekolah didalamnya
hanya fokus pada kajian kitab turats sehingga mereka
menginginkan agar para siswa menguasai kitab turtas yang baik
dan juga bisa menerapkan bahasa arab dan inggris dengan adanya
biah lughowiyah

Kepala sekolah MA Al-Hikmah 2 menyetujui berdirinya MAK
dengan mengajak sahabatnya yang merupakan lulusan timur
tengah untuk ikut serta mengajar di madrasah tersebut

Masa pembalajran di MAK selama 4 tahun. Diawali dengan tahun
pertama yaitu kelas persiapan atau [’dad. Kemudian tahun
selanjutnya adalah kelas 1,2, 3. Kelas persiapan merupakan
penentuan yang nantinya siswa diharapkan dapat mengikuti
pembelajaran di kelas 1,2,3 dengan Kkitab turats dan dengan
penjelasan bahasa arab. Oleh karenanya dikelas persiapan ini siswa
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dituntut untuk menguasai mfrodat, memahami bahasa arab baik
secara fahmu masmu maupun maqru’ beserta ilmu alatnya

Pembelajaran dimulai dari jam 7 hingga jam setangah 4 ditambah
dengan adanya kegiatan 2 selepas ashar atau malam harinya yang

nantinya akan dijelaskan lebih detail pada pembahasan berikutnya.

2. Apa Upaya yang dilakukan oleh para guru dan siswa dalam mempraktikan

bahasa arab dalam pembelajaran di kelas ?

Yang pertama adalah bahwa Kepala sekolah mengajarkan mata
pelajaran yang ada di MAK dengan bahasa arab / dengan kalam bil
arabiyah. Hal itu disamping beliau lulusan timur tengah dan juga
memiliki gagasan agar bahasa itu dipraktikan dan diterapkan.
Karena beliau ingin para siswa dapat berbicara bahasa arab dan
inggris dengan baik

Dulu itu disini ada mab’uts (Native Asli) selama beberapa tahun,
ada tiga malah, pada periode berikutnya ganti mab’ut sejumlah tiga
orang dari al-azhar juga. Tetepi akhi akhir tahun ini kita belum bisa
mendatangkan mab’uts karena sulitnya mengurus administrasi.
Sejak tidak adanya mab’us selama kurang lebih 5 tahun an maka
kepala sekolah berinisiatif untuk memberdayakan lulusan MAK
yang juga lulusan timur tengah untuk ikut serta membimbing para
siswa dan mengajar disini.

Kepala madrasah itu senantiasa menuntut para siswa untuk
bertanya kepada para tamu dari timur tengah dengan bahasa arab
agar dapat melatih mental mereka berbicara dengan orang arab dan

didepan orang banyak.

3. Bagaimana Kendala proses pembelajaran dengan bahasa arab / kalam yang

dialami para siswa ?

Pertama adalah kendala materi pelajaran. Anak anak itu terkadang
kurang faham dengan materi atau mata pelajaran. Hal ini lantran
materi yang diajarkan hampir sebagian besar menggunakan kitab /
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buku berbahasa arab, terkadang mereka juga sulit untuk memahami
isi kitab

Kendala bahasa. Karena beberapa siswa terkadang kurang
menguasai mufrodat, dan konteks kalimat dalam bahasa arab.
Dikarenakan sebian besar mapel di MAK menggunakan bahasa
arab maka mereka harus menguasai qowaid, hafal beberapa
mufradat dan faham makna atau konteks kalimat yang ada di dalam
kitab.

4. Lalu bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala berbahasa yang dialami

oleh para siswa ?

Biasanya Guru / pembimbing asrama mendampingi siswa dalam
belajar, mendapingi takror selepas isya, biasanya guru yang
menemami siswa belajar di asrama adalah mereka yang tinggal di
pondok, karena ada beberapa guru yang tinggal di pondok da nada
pula yang tinggal diluar pondok karena sudah berkeluarga.
Terkadang guru Membuat firqoh study club, seperti SDC itu yang
mengatur kegiatan siswa siswa MAK. Adapun para guru nanti
hanya mengarahkan dan mengawasi kegiatan mereka.

Seluruh guru harus selaras dengan visi dan misi kepala sekolah.
Adapun kepala sekolah memberikan kesempatan kepada para guru
untuk berinovasi dalam proses pembelajaran, tak hanya itu guru
juga tetap memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
berinovasi dalam pembelajaran dengan cacatan al-muhafadzah alal

gadim shalih wal akhdu bil jadid ashlah.

5. Apa karakteristik Kurikulum yang ada di MAK ?

Adapun kurikulum di MAK sudah mengacu pada kurilum
pemerintah, namun pihak sekolah menginovasi kurikulum
pembelajaran yang berbeda dengan apa yang digagas pemerintah

yaitu dengan menambah jam pelajaran menjadi 10 jam dan masa



study selama 4 tahun, menambah mata pelajaran dengan catatan

tidak meninggalkan kurikulum yang digagas pemerintah.

6. Bagaimana guru mengevaluasi kegiatan pengajaran dan pembelajaran di
sekolah ?

Guru memberikan kesempatan kepada sisiwa untuk berinovasi
serta merancang beberapa kegiatan yang dilakukan siswa seperti
hanya muhadarah ammah, giving vocab, game, dll. Hal itu mereka
lakukan sendiri bersama teman teman SDC (Osis MAK) dan
terkadang meminta saran kepada para guru.

Evaluasi kegiatan berbahasa dilakukan dengan diadakan kegaitan
berbahasa seperti khitobah, tagdim gishoh didepan anak anak yang
diadakan setiap minggunya.

Adapun Evaluasi yang dilakkan guru yaitu : 1) membenarkan
kesalahan  berbahasa 2) guru menyuruh siswa untuk

mengespresikan kegiatan berbahasa didepan kelas

7. Apakah sekolah sering mendelegasikan siswa mengikuti perlombaan ?

Pertama bahwa mengikuti perlombaan adalah bentuk dari evaluasi
Sekolah juga mengikutkan siswa perlombaan agar pihak sekolah
tidak merasa paling baik kuallitasnya diantara sekolah lainnya baik
secara bahasa maupun penguasaan mapel.

Sekolah mengikutsertakan siswa lomba dengan tujan sebagai
bentuk evaluasi dan mengetahui kemampuannya, karena dengan
mengikutsertakan siswa di perlombaan maka kita akan tahu akan
kemampuannya.

Sekolah memberikan reward atau penghargaan kepada siswa yang
menjuari lomba dengan catatan ; juara lomba tingkat kabupaten
bebas spp setengah tahun, dan juara lomba tingkat provinsi atau

nasional bebas biaya spp selama satu tahun.

8. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru ?

Kita mengadakan evaluasi hampir setiap minggu, namun disetiap

minggunya biasanya evaluasi MGMP, kemudian minggu
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berikutnya evaluasi atau rapat dengan para guru dan Pembina
yayasan, dan nanti setiap satu bulan sekali ada rapat besar.
9. Bagaimana Evaluasi yang dilakukan pada guru dalam pembelajaran
dengan bahasa arab/ maharah kalam ?

e Adapun Pembelajaran untuk kelas persiapan difokuskan pada ta’bir
syafahi dan meminimalisir ta’bir tahriri. Hal itu agar anak kelas
persiapan lebih menguasai kalam, karena di kelas 1 sampai 3 nanti
para guru menerangkan materi dengan bahasa arab, dan para
siswapun dituntut untuk aktif berbahasa.

e Hambatannya adalah : anak kurang memahami materi, dan juga
anak faham bahasanya tetepi tidak memahami materi yang ada di
matkul

e Faktor pendukungnya : diadakan dars idhafi / dauroh atau
bimbingan materi tambahan selepas ashar dan juga diadakan takror
setiap habis isya.

10. Bagaimana tanggapan ustad tentang problem tidak adanya mab’uts
disekolah ?

e Faktor internal adalah Kebijakan dari sekolah dan pondok

e Faktor eksternal adalah 1) susahnya mengurus izin biroksasi untuk
mendatangkan mabust, dan ribet pasca terjadinya konflik
diberbagai Negara di timteng, 2) pemerintah semakin selektif
dalam mengurus mabuts dimana hal tersebut pihak sekolah harus
memenhi berbagai persyaratan dari kemenag, kementiran luar
negeri dan kementrian ketenaga kerja

e Solusinya adalah memberdayakan alumni timur tengah dengan
memberikan ruang dan kesempatan agar mengajar di MAK dan
turut serta memajukan sekolah.

11. Bagaimana Formula untuk membuat bi’ah lughowiyah di MAK

e Mempertahankan pemberian materi atau penjelasan guru dengan
menggunakan bahasa arab dimana Guru dituntut untk menjelaskan
materi dengan bahasa arab di kelas. Tak hanya itu Siswa juga



ay

dituntut untuk mempraktikan bahasa arab baik dikelas, diasrama
maupun diberbagai tempat. Dan yang menjadi faktor pendukung
utama adalah Adanya SDC semacam osis yang mengurus kegiatan

siswa. Dan terakhir tetap mengikutsertakan siswa perlombaan.

Identitas Informan

Nama : Ustad Sutanto. Lc

Jabatan : Guru mapel Lughah Arabiyah di MAK Al-Hikmah 2

Waktu wawancara : Minggu 3 November 2019. Pukul 13.20 WIB

Transkip wawancara

1. Apa Kendala yang dihadapi guru pada saat proses pengajaran mapel

dengan menggunakan bahasa arab di MAK ?

Kendala pembelajaran bahasa arab di MAK adalah kurangnya
LAB Bahasa, karena hanya ada dua LAB, ditambah bahwa setiap
kelas tidak memiliki tv, atau proyektor untuuk dapat menampilkan
pembelajaran secara audio visual

Kendala lainnya adalah bahwa terkadang Satu guru itu mengampu
beberapa materi sehingga guru tidak dapat fokus pada satu mapel.
Hal ini dikarenakan banyaknya mata pelajaran di MAK namun
masih membutuhkan beberapa guru lagi.

Adapun kendala yang dihadapi para siswa adalah Kendala mental
siswa dalam mempraktikan ta’bir syafahi karena sebagian besar
siswa belum menguasai mufrodat. Terkadang mereka masih belum
PEDE untuk mengungkapkan didepan teman temannya

Dan selanjutnya adalah Jadwal kegiatan siswa yang sangat padat.
Karena mereka memulai kegiatan habis subuh, terus dilanjut

mengaji hingga jam 7 nanti mereka masuk sekolah sampai sore.
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Setelah itu mereka masih mempunyai kegiatan di asrama mereka
masing masing, bahkan sampai malam atau tengah malam mereka
baru wusai takror. Dampaknya adalah biasanya anak anak
mengantuk pada saat jam pelajaran di sekolah dan kurang

semangat.

2. Lalu bagaimana Solusi untuk mengurangi jadwal pembelajaran yang padat

?
°

menguruangi kegiatan siswa yang ada di asrama minimal.

Untuk mengurangi jam padat juga bisa dengan menerapkan strategi
belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Dan yang selanjutnya adaalah dengan Memanfaatkan video bahasa
arab lewat youtube atau internet. Tapi ini memang susah karena
keterbatasan sarana dan prasana karena Kita harus sering ke LAB,
sementara labotoriumnya hanya ada dua dan itu digunakan gentian

dengan kelas lain dan guru mapel lainnya terkadang.

3. Tapi apakah siswa memanfaatkan internet dalam belajar bahasa arab ?

Ada salah satu mapel yang mungkin menurutku menarik di MAK
yaitu mapel tahsinul lughuh dimana siswa belajar terjemah bahasa
arab via internet atau youtube. Biasanya situs Aljazeera, al-arabiya
dil. Dengan tujuan agar siswa dapat mengenal kosa kata
kontemporer bahasa arab beserta uslubnya, dan mengetahui
budaya, peristiwa, informasi, dan wawasan ketimur tengahan serta
mengembanngkan skill bahasa arab mereka. Mata pelajaran inipun
diampu oleh kepala sekolah kita, dan para siswa dituntut aktif
dalam memahami kalimat yang ada di situs internet. Pembelajaran
tahsinul lughoh dilakukan di LAB sekolah setiap seminggu sekali
untuk kelas 2 dan tiga. Dan Siswa dituntut untuk memahami isi
kandungan yang ditampilkan via website, dengan memahami kosa
kata dan artinya. Adapun guru disini adalah membimbing siswa
dalam menerjemahkaan mufrodat dan maksud kalimat
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4. Bagaimana strategi yang menurut ustad menarik dalam meningatkan
kemampuan berbiacara bagi siswa ?

e Pada hakikatnya Program tahfid merupakan sarana memahami
bahasa arab dan melancarkan kalam. Program ini bisa dibilang
program baru di MAK sejak didirikannya sekolah ini, dimana
awalnya Program tahfid merupakan jembatan dan wadah bagi
siswa yang ingin melanjutkan studi di timur tengah, karena
beberapa perguruan tinggi di timteng menysaratkan mahasiswanya
mengahfal al-quran. Namun nampaknya program ini memiliki
manfaat yaitu dalam melatih siswa agar fasih melafalkan huruf dan
makhroj yang mana hal ini berdampak pula pada pembelajaran
maharah kalam sehingga dapat menjadikan kalam bahasa arab
lebih fasih dan jelas. Adapun untuk hafalan quran setiap siswa
yang ada di MAK wajib menghafal 5 jus selama mereka di MAK.
Adapun bagi yang menghafal lebih dari 5 jus maka lebih baik.

Identitas Informan

Nama : Ustad Khoirul Umam. S.H

Jabatan : guru mapel mustholah ahadist, ta’bir syafahi dan takriri serta Pembina
asrama berbahasa untuk kelas 3 MAK

Waktu wawancara ;: Kamis 31 Oktober 2019. Pukul 19.30 WIB

Transkip wawancara

1. Bagaimana proses siswa mempraktikan berbahasa?
Para siswa MAK ditempatkan di satu asrama khusus. Dari sini mereka bisa
praktik berbahasa dan juga kita bersama para pengurus SDC dapat
mengontrol para siswa untuk praktik berbahasa di satu tempat. Dalam satu

kamar diisi oleh 30 siswa yang terdiri dari siswa kelas persiapan, kelas
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satu, dan dua, tujuannya adalah agar siswa baru dapat belajar kepada siswa
senior, dan siswa seniorpun dapat membimbing adek kelasnya. Adapun
untuk kelas mereka dipisah satu kamar dengan tujuan agar mereka bisa

fokus pada ujian nasional dan ujian masuk perguruan tingga

. Apakah para siswa MAK mengadakan murojaah pelajaran ?

Para siswa melaksanakan kegiatan murojaah pada jam 9 malam setelah
mereka melaksanakan solat isya dan ngaji kitab kepada kyai. Dari sini
mereka membentuk kelompok. Adapun setiap kelompok terdiri adari tujuh
atau 10 siswa, dan setiap kelompok terdapat pembimbing. Biasanya
pembingin kelompok tersebut adalah siswa senior kelas 2 atau kelas 3, dan
guru pembimbing sendiri. Dalam kegiatan murojaah ini mereka berdiskusi
terkait mapel, ataupun kitab turats tertentu. Biasanya untuk kelas persiapan
mereka dikhususkan untuk belajar lebih banyak tentang qowaid dan cara

memahami teks arab.

. Apakah para siswa senior memiliki peran dalam memimbing adek

kelasnya.

Betul bahwa siswa senior memiliki peran yang sangat penting terutama
dalam membantu para junior pada proses pembelajaran jika mereka (siswa
junior) mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, oleh
karenanya diadanya takror setiap malam adalah agar siswa junior
dimbimbing dan diarahkan oleh senior. Oleh karenanya biasanya setiap
siswa junior (siswa kelas persiapan) memiliki mentor masing yang telah
ditentukan oleh SDC.

. Apakah para siswa MAK bersemangat dalam mempraktikan bahasa ?

Para siswa sangat bersemangat dalam mempraktikan bahasa. Hal ini
dibuktikan dengan semangat mereka dalam mempraktikan bahasa baik di
asrama maupun di sekolah. Dan setiap kali mereka bertanya kepada guru
juga menggunakan bahasa arab, sehingga kamipun harus siap menjawab
pertanyaan mereka ketika ditanya. Tak hanya itu kegiatan berbahasa yang
diorganisir oleh pengurus SDC setiap hari juga berjalan lancar. Hal ini

menunjukan bahwa mereka bersungguh-sungguh untuk dapat berbicara
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bahasa arab dan mengasah ketrampilan berbahasa. Oleh karenannya kami
selalu mendukung kegiatan mereka selama itu baik dan membawa

manfaat.

Identitas Informan

Nama : Syamsul Maarif
Jabatan : Ketua SDC periode 2019 -2020, siswa MAK kelas 2

Waktu wawancara : Jumat 1 November 2019. Pukul 21.30 WIB

Transkip Wawancara

1. Bagaimana cara menghilangkan kecemasan berbahasa ?

Adapun salah satu cara untuk menghilangkan kecemasan dalam oraktik
berbahasa adalah biasanya dengan mendengarkan musik, biasanya mereka
mendengarkan musik ketika kita belajar suatu mapel di lab bahasa.

2. Bagaimana cara siswa untuk memotivasi diri sendiri agar terus
mempraktikan bahasa ?

Bentuk motivasi siswa dalam praktik berbahasa adalah dia senantiasa
mempraktikan bahasa dimanapun dan kapanpun dari mulai kelas
matrikulasi sampai kelas 3.

3. Apa saja kegiatan siswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa ?
Para siswa memiliki kegiatan yang sangat banyak. Setiap devisi dari SDC
memiliki program kegiatan masing masing yang nantinya akan dijalankan
oleh semua siswa. Kegiatannya bervariatif mulai dari harian, mingguan,
bulanan bahkan tahunan. Adapu tujan dari diadakannya kegiatan kegiatan
oleh SDC untuk meningkatkan kemampan berbahasa bagi siswa. Adapun
devisi dalam SDC yang paling banyak mengadakan kegiatan - kegiatan
adalah devisi tarbiyah dan bahasa. Karena hampir semua kegiatan yang

ada di MAK direncanakan dan diorganisasi oleh kedua devisi ini. Dan juga



av

4.

5.

devisi devisi ini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu para
siswa mengembangkan kemampuan berbahasa.

Apa saja kesulitan yang dialami oleh para siswa dalam praktik bahasa arab
?

Banyak sekali kesulitan yang dialami oleh para siswa diantaranya adalah.
Yang pertama : bahwa siswa kelas matrikulasi (kelas persiapan) merasa
kesulitan dalam menyusun kata kata dalam satu kalimat utuh, oleh
karenanya siswa butuh proses latihan yang berkelanjutkan dalam praktik
berbahasa.

Kedua : bahwa siswa tidak tahu kosa kata bahasa arab kontemporer, hal itu
lantaran para siswa lebih sering membaca kitab turats sehingga kosa
katanyapun hanya berkaitan dengan kitab turats. Disamping itu para siswa
belum terbiasa membaca surat kabar atau Koran berbahasa arab untuk
mengetahui kosa kata kontemporer. Para siswa mengalami kesulitan dalam
memahami bahasa arab modern ketika mereka belajar mapel tahsinu
lughah yang diampu oleh kepala sekolah (KH. Mukhlas Hasyim. M.A).
Pada intinya mapel tahsinu lughah memiliki manfaat yang sangat banyak
karena dari sini kita belajar banyak tentang perbedaan bahasa moder dan
klasik, serta mengasah kemampuan kita dalam memahami teks teks
kontemporer.

Ketiga para siswa sering mencampurkan dialek jawa atau sunda mereka
ketika berbicara bahasa arab, dan kita memang belum bisa menghilangkan
itu secara langsung, butuh waktu dan proses agar kalam kita itu fasih.
Apakah para siswa pernah mengalami patah semangat dalam proses
belajar dan praktik berbahasa ?

Betul. Terkadang para siswa tidak semangat dalam proses belajar dan
praktik bahasa. Kendalanya adalah banyaknya kegiatan yang mereka
hadapi, mulai dari subuh hingga malam hari baik kegiatan yang mereka
laksanakan di sekolah ataupun di asrama. Berikutnya adalah mereka
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena sebagian

besar mapel yang kami pelajari di sekolah menggunakan kitab arab. Oleh
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karenannya para guru senantiasa memotivasi para siswa untuk tetap

semangat dalam proses pembelajaran dan praktik bahasa.

Identitas Informan

Nama : Muhammad Fathir
Jabatan : Anggota Devisi Bahasa periode 2019 -2020, siswa MAK kelas 2

Waktu wawancara : Kamis 31 Oktober 2019. Pukul 21.30 WIB

Transkip Wawancara

1. Apakah kalian mempraktikan maharah kalam dengan diskusi ?
Betul. Setiap hari kamis setelah solat duhur diadakan muhadharah
arabiyah, mereka membentuk kelompok kelompok setelah itu
mendiskuiskan suatu tema. Setiap kelompok terdiri sekitar 8-10 orang,
biasanya mereka mendiskusikan tentang tema tema yang sedang
hangat hari ini, atau topik yang sedang viral. Kemudian setelah
didiskusikan salah satu dari perwakilan kelompok mempresentasikan
didepan teman-temannya.

2. Apakah kalian mengadakan perlombaan antar siswa guna untuk
mengasah kemampuan berbicara dan mental siswa ?
Untuk meningkatkan kemampuan berbicara maka SDC mengadakan
perlombaan antar siswa MAK yang diadakan setelah ujian semester
satu. Tujuan diakadannya perlombaan adalah untuk mengasah
keterampilan berbahasa arab dan inggris mereka, tak hanya itu
diadakannya lomba adalah un tuk melatih mental siswa dalam
berbicara didepan teman teman serta sebagai bentuk evaluasi sejauh
mana mereka berproses dalam melatih kemampuan mereka. Adapun

jenis perlombaannya bermacam macam diantaranya adalah taqdimul
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gishah, khitobah, debat, gioratul kutub, cerdas cermat, yel-yel, pentas
seni, karya seni dan lain sebagainya.

Pesertanya adalah siswa kelas persiapan dan kelas satu. Mereka
dibentuk berkelompok 2 untuk saling berkompetensi. Adapun kelas 2
mereka adalah sebagai panitia dan yang mengatur jalannya kegiatan
perlombaan. Adapun dewan jurinya adalah para guru dan pembimbing
MAK.

. Apakah devisi bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam

membantu program bahasa di MAK ini ?

Devisi bahasa SDC (school development club) memiliki peran yang
sangat penting dalam praktik berbahasa dan menjalankan lingkungan
berbahasa di MAK. Adapun peran devsi bahasa adalah sebagai berikut
. pertama adalah membimbing para siswa dalam praktik berbahasa
agar mereka bisa berbahasa dengan benar. Kedua adalah untuk
mengontrol jalannya praktik berbahasa.. dan ketiga adalah untuk
mengedukasi para siswa terkait kebahasaan.

Bagaimana proses praktik bahasa siswa MAK ?

Siswa siswi MAK mempraktikan bahasa arab dan bahasa inggris setiap
hari. Dengan cara mereka mempraktikan bahasa arab pada minggu ini
(misalnya) lalu pada minggu beriktnya mereka mempraktikan bahasa
inggris. Jadi selama hari sabtu hari kamis atau selama satu minggu full
mereka harus berbahasa arab atau inggris sesuai dengan jadwalnya.
Untuk hari jumat mereka free boleh menggunakan bahasa arab atau
inggris karena hari jumat adalah peralihan hari untuk berbahasa di
minggu berikutnya.

Dalam praktik berbahasa terdapat jasus (mata mata) yang ditugasi oleh
devisi bahasa untuk menngontrol jalannya berbahasa dan menemukan
siswa yang melanggar berbahasa. Setelah mereka menemukan nama
nama siswa yang melanggar maka selanjtnya diserahkan ke devisi

keamaanan untuk diberi arahan dan hukuman.

5. Apa hukuman bagi siswa yang melanggar bahasa ?



Bagi siswa yang melanggar bahasa hukumannya bermacam macam.
Untuk pelanggar ringan seperti hanya menggunakan beberapa kata
bahasa Indonesia atau daerah maka hukumannya adalah mengahafal
kosa kata dan disetorkan ke pihak keamanan. Untuk pelanggar ringan
seperti berbicara bahasa Indonesia atau daerah maka hukumannya
adalah membersikan kamar mandi dan lingkungan asrama. Dan untuk
pelanggar bahasa berat seperti bercerita dengan bahasa Indonesia atau
daerah baik secara sembunyi sembunyi maupun terang-terangan maka
hukumannya adalah dihukum di balong ikan pesantren dengan
dikalungkan papan pelanggar bahasa serta menghafal mufrodat dan
membaca satu juz al-quran, atau juga berdiri ditengah lapangan
sekolah dengan dikalungkan papan pelanggar bahasa lalu menghafal

mufrodat dan membaca satu juz al-quran.
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Demikian surat ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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